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 علما سهل الله له طريقا الى الجنة  من سلك طريقا يلتمس فيه

Barang siapa yang menjalani suatu jalan untuk mencari ilmu 

maka Allah Swt akan mempermudah baginya masuk ke surga.  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji proses penentuan dan mekanisme harga di pasar 

Sesela Gunungsari Lombok Barat. Mekanisme pasar seni Sesela yang berbeda 

dengan pasar pada umumnya memiliki pengaruh dan dampak terhadap pola 

transaksi, pembayaran, penentuan harga, dan bussines ethics yang dijalankan. 

Fokus penelitian ini setidaknya menjawab dua persoalan, yaitu: 1) Bagaimana 

mekanisme Al-Tasʻīr Al-‘Adl dalam transaksi di pasar seni Sesela Gunungsari 

Lombok Barat NTB?, 2) Bagaimana Al-Tasʻīr Al-‘Adl di pasar seni Sesela 

Gunungsari Lombok Barat NTB perspektif etika bisnis Islam? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-analitis 

dengan menggunakan pola pendekatan hukum dan etika. Ada dua teori yang 

menjadi landasan penelitian ini, yaitu teori Al-Tasʻīr Al-‘Adl yang digagas oleh 

Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun guna menganalisis dari aspek hukum, dan teori Al-

Ghazali untuk menganalisis aspek etika. Keseluruhan temuan penelitian diperoleh 

melalui pengumpulan data dengan melakukan: (1) observasi, (2) wawancara, dan 

(3) dokumentasi.  

 Hasil peneltian ini menunjukkan bahwa mekanisme yang terjadi di pasar 

seni Sesela mencerminkan proses penentuan harga yang sudah sesuai dengan 

aturan hukum Islam. Pemberlakuan  Al-Tasʻīr secara kasuistis bertujuan menjaga 

stabilitas ekonomi dan harmonisasi pasar serta pihak-pihak yang terkait demi 

terwujudnya kemaslahatan dan kesejahteraan bersama. Di samping itu, adanya 

upaya aktualisasi dan operasionalisasi konsep Al-Tasʻīr Al-‘Adl yang diberlakukan 

di pasar seni Sesela menunjukkan adanya penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam. 

Internalisasi nilai-nilai keadilan, ihsan, transparan, dan kejujuran yang diterapkan 

dalam melakukan penentuan harga menjadi indikasi bahwa penentuan harga 

dilakukan secara baik tanpa melanggar etika bisnis dan prinsip-prinsip dalam 

bermuamalah.    

 

Kata Kunci: Al-Tasʻīr Al-‘Adl, Pasar Seni, dan Etika Bisnis Islam 
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دة متعد   

ةد  ع    

Ditulis 

Ditulis 

Mutaʻaddidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

damah ditulis atau h. 

 

 حكمة

 علة

Ditulis 

Ditulis 

Hikmah 
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 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكاة الفطر
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Bisnis merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dari ruang gerak 

hidup manusia, baik dalam rangka memenuhi kebutuhan maupun dalam 

upaya melayani keinginan. Begitu kuat dorongan al-Qur’an tentang ekonomi 

dan bisnis dapat dicermati dalam berbagai terminologi dan keyword yang 

terkait dengan dunia ekonomi dan bisnis itu sendiri
1
 seperti term al-bai’,

2
 al-

tijārah,
3
 dan isytara.

4
 Hal itu mengindikasikan bahwa bisnis merupakan 

elemen penting dalam siklus kehidupan manusia yang menentukan arah 

kebutuhan dan keinginan manusia dapat atau tidak dapat terpenuhi. Sehingga 

bisnis merupakan keniscayaan yang mesti ada bahkan para nabi menjadikan 

bisnis sebagai salah satu media penyebaran idiologi dan ajaran-ajaran tentang 

misi visi kenabian. Maka dengan tegas al-Qur’an mendeklarasikan bisnis 

                                                            
1 Lukman Faurani,  Arah dan Strategi Ekonomi Islam (Yogyakarta: Magistra Insani Press, 

2006), hlm. 91. 
2 Term al-bai’ dalam al-Qur’an bisa ditemukan sebanyak 15x dengan segala bentuk 

derivasinya. Lihat Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras Li Alfādzi al-Qur’an (Bairut: 

Dārul Marifah, 2002), hlm. 141.  
3 Al-Tijārah disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak sembilan kali dengan derivasi Al-

Tijārah sebanyak delapan kali dan tijāratuhum  sebanyak satu kali. Lafadz Tijārah  itu terdapat 

dalam QS. al-Baqarah[2]: 282, QS. an-Nisa[4]: 29, QS. at-Taubah[9]: 24,  an-Nur[24]: 37, 

Fāthir[35]: 29, as-Shaff[61]: 10, dan pada surat al-Juu’ah[62]: 11 sebanyak dua kali. Sedangkan 

bentuk tijāratuhum terdapat pada QS. al-Baqarah[2]: 16.  Lihat Ibid...,  hlm. 152.  
4 Lafadz isytara disebutkan sebanyak 25x dalam berbagai bentuk dan derivasi. Lihat 

Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras...,  hlm. 381. 
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pada dasarnya merupakan hal yang halal, sebagaimana al-Baqarah 275 

menjelaskan.
5
 

                    

                             

                         

              

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

Bisnis modern merupakan realitas yang amat kompleks. Banyak 

faktor turut mempengaruhi dan menentukan kegiatan bisnis, antara lain faktor 

organisatoris-manajerial, faktor ilmiah-teknologis dan faktor politik-sosial-

kultural.
6
 Kompeleksitas bisnis tidak bisa dipahami secara terpisah dari 

masyarakat yang dalam diri masyarakat itu sendiri terdapat struktur yang 

kompleks. Bahkan dalam banyak hal, faktor yang mempengaruhi 

perkembangan masyarakat merupakan faktor yang mempengaruhi bisnis 

juga.
7
  

                                                            
5 Dalam kaidah ushul fiqh disebutkan الأصل في المعاملات الإباحة  “asal hukum muāmalat 

adalah mubah/boleh”. 
6 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis,  Cet. Ke-X., (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm. 13.  
7 L. Sinuor Yosephus, Etika Bisnis Pendekatan Filsafat Moral terhadap Perilaku 

Pebisnis Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 45.  
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Meningkatnya frekuensi perkembangan bisnis yang semakin 

kompleks, sudah banyak mempengaruhi dimensi ruang bisnis yang menuntut 

sikap responsif solutif dari para pelaku bisnis dengan tetap memperhatikan 

etika dalam bisnis itu sendiri. Kontestasi persaingan bisnis dalam pasar kian 

tidak terbendung yang secara tidak langsung berpengaruh pada struktur dan 

mekanisme pasar itu sendiri. Dalam perekonomian Islam pasar mendapat 

kedudukan yang amat urgen. Islam menekankan adanya moralitas di pasar 

seperti persaingan sehat, kejujuran, keadilan, dan keterbukaan yang harus 

diimplementasikan oleh semua pihak sebagai bentuk tanggung jawab kepada 

Allah Swt.
8
  

Dalam konsep Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan 

permintaan dan kekuatan penawaran. Pertemuan keduanya harus didasarkan 

dan terjadi atas asas rela sama rela, tidak ada pihak yang terpaksa, tertipu atau 

adanya kekeliruan objek transaksi dalam melakukan transaksi barang 

tertentu.
9
 Bila terjadi hal-hal demikian, maka struktur dan atribut pasar akan 

menjadi kacau dan tidak stabil serta berakibat fatal bagi keberlangsungan 

sistem ekonomi. Jalannya mekanisme pasar sangat mempengaruhi ketentuan 

harga normal. Peningkatan permintaan suatu komoditi cenderung 

menimbulkan upaya menaikkan harga dan mendorong produsen 

memperbanyak produksi barang, namun jika kemampuan produsen dalam 

menyediakan barang meningkat dan permintaan menurun, maka harga akan 

                                                            
8 Veithzal Rivai, dkk., Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 

2012), hlm. 1. 
9 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm. 181. 
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turun.
10

 Sederhananya, permintaan meningkat penawaran menurun maka 

harga akan naik, jika permintaan menurun penawaran meningkat barang 

menjadi turun, dan itulah yang menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

harga normal di pasar.   

 Popularitas Lombok sebagai surga wisata sudah terdengar sejak 

dahulu, destinasi wisata dengan keindahan alam yang begitu banyak 

menjadikan Lombok sebagai pulau yang menarik banyak wisatawan. 

Layaknya pulau lain, Lombok dihuni oleh mayoritas suku Sasak sebagai 

penduduk asli dan kelompok etnik mayoritas yang meliputi lebih 90% dari 

total keseluruhan penduduk Lombok. Melihat potensi alam yang dimiliki, 

masyarakat suku Sasak berusaha memanfaatkan hal itu sebagai komoditi yang 

dapat dikomersialkan pada para wisatawan yang mau tidak mau menuntut 

kesiapan sumber daya manusia masyarakat setempat. Kreatifitas dan inovasi 

dalam mendesain komoditi tersebut sangat dibutuhkan, terlebih ketika 

Indonesia secara umum akan dihadapkan pada Masyarakat Ekonomi Asia. 

Pemerintah sebagai pengelola daerah berusaha mendesain dan 

memberikan fasilitas terbaik guna memberikan layanan terbaik (service 

exellen) kepada para wisatawan sebagai sumber pendapatan daerah yang 

diiringi dengan pembukaan lapangan kerja dan peluang bisnis bagi 

masyarakat sekitar sebagai supplier dan saller. Dengan demikian, ekpektasi 

pada bidang pariwisata bisa memberikan kontribusi dalam menjamin 

stabilitas ekonomi masyarakat.  

                                                            
10 Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti 

Wakaf, 1995), hlm.149. 
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Peran yang ditunjukkan pemerintah baik kota maupun kabupaten 

banyak sekali, salah satunya adalah mewujudkan pasar kuliner, pasar buah 

bahkan pasar seni. Secara khusus, Kabupaten Lombok Barat dalam 

memberikan peluang bisnis bagi warganya telah membuka beberapa alternatif 

seperti pasar kuliner dan pasar seni. Khusus pasar seni, pemerintah 

Kabupaten Lombok Barat telah mendirikan pasar seni di tiga daerah yang 

berbeda, yaitu Banyumulek Kecamatan Labuapi, Senggigi Kecamatan 

Batulayar dan Sesela Kecamatan Gunungsari. Akan tetapi lokus dan fokus 

penelitian ini hanya di pasar seni Sesela Kecamatan Gunungsari. Penegasian 

lokus penelitin di dua pasar seni (selain pasar seni Sesela) didasarkan karena 

keberadaan pasar seni Banyumulek secara keorganisasian dan pengelolaan 

manajemen sudah tidak beroperasi sekalipun aktitvitas seni gerabah  dan hasil 

masih tetap berjalan dan ada, proses pemasarannya dilakukan melalui mitra 

usaha dengan pasar seni yang ada di kabupaten Lombok Barat dan sekitar 

kota Mataram. Sedangkan penagsian pasar seni Senggigi disebabkan karena 

secara geogrfis memang keberadaannya sangat strategi dan tepat sebagai 

tujuan wisata dan menjadi salah satu icon Lombok, sehingga komoditi yang 

dijalani hanya menjajalkan hasil industri lokal sebagai oleh-oleh tanpa ada 

aktivitas seni, hasil seni dan para seniman yang menetap serta tidak berada di 

tengah pondok pesantren.   

Sementara pemilihan pasar seni Sesela Kecamatan Gunungsari 

disebabkan karena pola transaksi yang digunakan tergantung pada konsumen, 

bila konsumen dari wisatawan lokal yang melakukan transaksi maka pola 
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yang diberlakukan adalah menggunakan pembayaran dengan mata uang 

rupiah, sementara bila konsumen dari wisatawan luar negeri pola transaksi 

menggunakan pembayaran mata uang dolar, dan hal itu berpengaruh pada 

mekanisme penentuan harga atau al-Tasʻīr al-‘Adl yang lahir dari para pelaku 

bisnis di pasar seni tersebut.  Di samping itu layaknya pasar seni yang lain, 

harga sangat dipengaruhi oleh nilai seni bukan jumlah komoditinya seperti di 

pasar pada umumnya, terlebih lokasi pasar seni Sesela Kecamatan 

Gunungsari berada di tempat di mana masyarakatnya memiliki kultur religius 

yang sangat tinggi karena banyak berdiri pondok pesantren, paling tidak 

terdapat tujuh Pondok Pesantren dari sebelas dusun yang ada dan lokasi 

keberadaan pasar seni tersebut berada di tengah pondok pesantren yang ada.  

Eksistensi pasar seni Sesela Gunungsari merupakan salah satu pasar 

seni yang memiliki manajemen yang cukup baik, karena bukan sekedar 

menjajakkan hasil seni namun terdapat aktivitas seni, hasil seni dan para 

seniman yang merupakan penghuni asli desa Sesela. aktivitas seni hampir 

berjalan di seluruh dusun dengan komoditi dan hasil seni yang bervariasi, 

mulai dari pembuatan kursi dengan asesoris hasil kreasi dari cukli, produk 

kaligrafi, produk asesoris hiasan rumah, dan lain-lain. Aktivitas seni biasanya 

melibatkan seniman dan para ibu rumah tangga dalam membantu proses 

pembuatan mulai dari pembuatan pola, proses cukli, meka, dan finishing.  

Lokasi pasar seni Sesela Kecamatan Gunungsari secara geografis 

berbeda dengan pasar seni yang lain baik dari segi budaya, sumber daya, dan 

startegi lokal. Keberadaan pasar seni Sesela Kecamatan Gunungsari yang 
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berlokasi dekat bandara lama Lombok dan dekat dengan pusat kota ditambah 

dengan banyaknya pondok pesantren sedikit tidak memilki pengaruh terhadap 

perkembangan dan eksistensi pasar seni tersebut, terlebih ketika melihat 

komodoti ekonomi yang ada di pasar seni ada beberapa yang masuk dalam 

kategori benda atau barang yang masih diperdebatkan secara hukum Islam. 

Problem itu cukup mempengaruhi produsen dan konsumen terhadap kultur  

masyarakat setempat yang secara substansial berbeda dengan kultur religius 

masyarakat pada umumnya, di samping problem lain yang dihadapi oleh para 

pedagang, seninam, pengrajin dan para konsumen. 

Dengan demikian, secara operasional yang menjadi masalah adalah 

fenomena yang terjadi di kalangan pegiat bisnis di pasar seni dan sesuai 

dengan latar belakang di atas, peneliti akan mengkajinya dengan judul 

“Konsep Al-Tasʻīr Al-‘Adl di Pasar Seni Sesela Gunungsari Lombok Barat 

Perspektif Etika Bisnis Islam”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas, kiranya pertanyaan dari masalah yang muncul 

adalah  

1. Bagaimana mekanisme Al-Tasʻīr Al-‘Adl dalam transaksi di pasar seni 

Sesela Gunungsari Lombok Barat NTB? 

2. Bagaimana Al-Tasʻīr Al-‘Adl di pasar seni Sesela Gunungsari Lombok 

Barat NTB perspektif etika bisnis Islam?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut;  

1. Untuk menganalisis mekanisme penentuan harga normal dan adil yang 

diberlakukan oleh para pelaku bisnis di pasar seni Sesela Gunungsari 

Lombok Barat NTB  

2. Untuk menganalisis penentuan harga yang terjadi di pasar seni Sesela 

Gunungsari Lombok Barat NTB perspektif etika bisnis Islam, dan sebagai 

bahan anlisis evaluatif terhadap fenomena praktik bisnis kekinian.  

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini bisa diklasifikasikan pada dua hal; 

1. Secara Teoritis 

a. Menganalisis mekanisme transaksi yang berlaku di pasar seni Sesela 

Gunungsari serta menganalisis indikator-indikator yang menentukan 

harga sehingga dapat diketahui pola transaksi yang sesuai dengan 

syari’ah serta faktor yang mempengerahui harga; 

b. Mendeskripsikan mekanisme penentuan harga adil yang relevan 

dengan etika bisnis Islam dalam konteks yang berbeda namun tanpa 

menghilangkan substancial values dari prinsip-prinsip syari’ah, 

2. Secara Praktis  

a. Dapat menjadi acuan analisis evaluatif bagi para pebisnis dalam 

melakukan bisnis yang lebih mengutamakan etika daripada keinginan 

sesuai dengan konsep syari’ah. 
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b. Dapat  dijadikan standar normal etik bisnis dalam pengembangan pola 

transaksi di kawasan parawisata secara khusus dan dunia bisnis lainnya 

secara umum. 

E. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan kajian dan telaah pustaka terkait dengan tema atau 

kajian yang senada dengan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya 

ilmiah yang berupa hasil penelitian tesis yang membahas obyek penelitian, di 

antara kajian ilmiah tersebut adalah; 

1. Tesis karya Niken Agustin dengan judul “Implementasi Norma-Norma 

Etika Bisnis Syari’ah Pada Pamella Swalayan Di Diy ditinjau dari Etika 

Bisnis Perspektif Al-Ghazali” yang diterbitkan tahun 2015 di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tersebut menyatakan bahwa 

Etika bisnis syari’ah perspektif Al-Ghazali yang diimplementasikan tidak 

lepas dari empat pilar utama yaitu norma halal haram; norma keadilan; 

kejujuran dan kebajikan dengan memperhatikan visi misi perusahaan; 

modal usaha; barang yang dijual; hubungan antara pelaku bisnis; 

perjanjian yang digunakan oleh perusahaan; perilaku dengan karyawan;  

dan CRS sebagai alat indikator dalam mengembangkan usaha. Perbedaan 

dengan penelitian tersebut adalah lokus implementasi etika bisnis 

perspektif al-Ghazali di Pamella Swalayan sedangkan penelitian ini 

menggunakan gagasan teori al-Tasʻīr al-‘Adl dua tokoh yaitu Ibn Khaldun 

dan Ibn Taimiyah perspektif etika bisnis Islam yang digagas oleh Al-

Ghazali. Penelitian ini secara spesifik akan menyoroti etika para 
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pengusaha di pasar seni hanya terkait dengan penentuan harga perspektif 

etika bisnis Islam yang digagas oleh Al-Ghazali bukan mencakup semua 

instrumen yang ada di pasar seni itu sendiri. 

2. Tesis karya Yusron Hanafi dengan judul “Tinjauan Etika Bisnis Syari’ah 

Terhadap Praktik Pembayaran Konsinyasi Antara Pihak Komisioner 

Dengan Pihak Distributor di Pasar Besar Ngawi” yang terbit tahun 2011 di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta memuat temuan 

yang menyatakan bahwa pelarangan menggunakan sistem konsinyasi 

dalam pengadaan barang karena dapat merugikan salah satu pihak. 

Perbedaan dengan penelitian kedua ini adalah ada pada tinjauan akad yang 

digunakan sebagai standar melanggar etika atau tidak. Sementara dalam 

penelitian ini yang menjadi fokus adalah pola dan mekanisme transaksi 

dalam upaya menkonstruk al-Tasʻir al-‘Adl sebagai standar dalam 

menganalisa apakah etika yang dilakukan para pedagang sesuai atau tidak 

sesuai dengan prinsip syari’ah. 

3. Hasil penelitian dari tesis Firman Darmawan dengan judul “Penilaian 

untuk Estimasi Tarif Sewa pada Pasar Seni dan Kerajinan Yogyakarta” 

yang terbit tahun 2014 di kampus Universitas Gadjah Mada menjelaskan 

bahwa fokus kajian tesis tersebut adalah mekanisme penilaian estimasi 

tarif sewa yang dilakukan di pasar seni dan kerajian Yogyakarta yang 

berimplikasi pada nilai jual barang yang diperjualbelikan. Bila 

dibandingkan dengan penelitian tersebut, maka perbedaannya adalah 

bahwa penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek  mekanisme estimasi 
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sewa tempat di pasar seni, sedangkan penelitian ini tidak membahas 

mekanisme sewa  tersebut.  

4. Tesis karya Dewa Made Aris Artaman dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar Seni Sukawati Di 

Kabupaten Gianyar” yang terbit tahun 2015 di kampus Universitas 

Udayana Denpasar Bali. Temuan dari tesis tersebut menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi adalah variabel modal usaha, jam kerja, dan 

lokasi usaha. Masing-masing memiliki pengaruh terhada  pada pendapatan 

para pedagang pasar seni Sukawati. Sementara perbedaan dengan 

penelitian ini adalah penelitian sebelumnya fokus pada kajian faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar seni yang dipengaruhi oleh 

modal usaha, jam kerja dan lokasi berdagang. Sedangkan penelitian ini 

melihat aspek etika para pedagang yang terjadi dan secara lokus juga 

berbeda.  

5. Tesis karya Ali Amin Isfandiar, S. Ag., dengan judul “Harga dalam 

Mekanisme Pasar (analisis terhadap pemikiran Ibn Taimiyah tentang 

kebijakan harga), terbit tahun 2000 di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta menyimpulkan bahwa menurut Ibn Taimiyah ada tiga 

kategori harga yang beredar dalam mekanisme pasar yaitu; harga normal 

pasar/Ṣaman miṣli (harga kompetitif) yang berdasarkan asas sama-sama 

rela; harga normal yang sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat/ʻiwaḑ 

al-miṣli (kelayakan harga) yang berdasarkan al-‘adat muhakkamah; dan 

harga yang ditentukan oleh pemerintah melalui regulasi harga/qīmah al-
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miṣli. Dalam penelitian tersebut lebih fokos pada tataran teoritis-normatif 

atau kajiannya bersifat librery research. Sementara dalam kajian ini di 

samping menggunakan analisis teori penentuan harga yang diformulasikan 

oleh Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun juga berusaha mengaplikasikannya 

pada studi lapangan yaitu studi kasus di pasar seni Sesela Gunungsari.  

6. Tesis karya Nurul Huda, S. Ag., dengan judul “Konsep Harga Menurut Ibn 

Khaldun (kajian dalam Perspektif Hukum), terbit tahun 2002 di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan temuan yang 

menyatakan bahwa Menurut Ibn Khaldun terbentuknya harga tidak bisa 

semata-mata hanya diserahkan sepenuhnya melalui mekanisme pasar 

namun pada tataran tertentu diperlukan intervensi  pemerintah [dengan 

regulasi harga]; Harga terbentuk secara alami yang ditentukan oleh peran 

mekanisme pasar melalui keseimbangan antara permintaan dan 

penawaran; dan porsi intervensi pemerintah hanya apabila terjadi fluktuasi 

harga yang disebabkan tindak distorsif pelaku pasar yang ingin 

mempermainkan harga. Sementara dalam teori kontemporer pemerintah 

memegang peran yang signifikan dalam mengendalikan jalannya 

mekanisme pasar. Penelitian Nurul Huda masih seirama dengan temuan 

Ali Amin Isfandiar hanya berbeda pada tokoh yang diteliti tapi masih 

dalam zona kajian pustaka. Ali Amin Isfandiar mengkaji pemikiran Ibn 

Taimiyah sedangkan Nurul Huda mengkaji pemikiran Ibn Khaldun dan 

keduanya langsung menganalisis masterpeace dua tokoh tersebut yaitu Ibn 

Khaldun dalam kitabnya Mukaddimah dan Ibn Taimiyah dalam kitabnya 



 13 

Al-Hisbah Fi al-Islam. Namun penelitian ini tidak fokus pada studi 

pemikiran masing-masing tokoh dan lebih pada tataran aplikatif terhadap 

teori-teori yang ada dari salah satu tokoh tersebut.   

Dari beberapa penelitian di atas, standing position dari penelitian ini jelas 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik dari segi lokus, 

mekanisme, perspektif dan fokus objek kajian. Dengan demikian, peneliti 

akan menganalisis dan mengkaji konsep al-Tasʻīr al-‘Adl yang berlaku di 

pasar seni Sesela Gunungsari dengan melihat instrumen dan indikator yang 

mempengaruhi terbentuknya harga perspektif etika bisnis Islam. Dalam 

menganalisis hal tersebut, akan digunakan dua varian teori yaitu teori 

penentuan harga menurut Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun serta teori etika 

menurut Al-Ghazali. 

Dalam beberapa kajian dan penelitian biasanya penentuan harga dikaji dari 

aspek akuntansi, manajemen dan lain-lain. Tapi dalam penelitian ini akan 

diuraikan etika penentuan harga secara syar’i di kalangan pengusaha terlebih 

terkait dengan komoditi yang standar harganya bukan hanya manfaat 

konsumsi semata namun ada nilai dan utility yang terdapat dalam komoditi 

tersebut. Sebagaimana fenomena yang terjadi dalam transaksi barang-barang 

seni, kekuatan harga bukan pada jumlah barang yang ditransaksikan namun 

tergantung pada nilai estetika barang dan utitilty personal yang didapat. 

Semakin tinggi nilai estetika suatu barang maka akan semakin tinggi pula nilai 

ekonomi yang ditawarkan bahkan terkadang tidak sesuai dan tidak wajar 

dengan harga yang berlaku, seperti lukisan atau hasil seni pahat yang hanya 
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menghabiskan sedikit biaya produksi, tapi karena memiliki nilai seni yang 

tinggi biaya produksi tidak menjadi acuan dalam menentukan harga barang 

tersebut.    

F. Kerangka Teoritis  

Dalam penelitian ini, untuk term border kayword maka ada beberapa 

hal yang menjadi  fokus kajian peneliti, di antaranya adalah;  

1. Al-Tasʻīr al-‘Adl 

Dalam kajian muamalah, terminologi harga dikenal dengan dua 

term yaitu Ṡaman dan siʻr. Ṡaman itu sendiri merupakan patokan harga 

satuan barang, sedangkan siʻr adalah harga yang berlaku secara aktual di 

pasar sebagaimana yang diungkapakn Qadhi ‘Iyad bahwa siʻr adalah harga 

tetap yang berlaku secara aktual di pasar sedangkan tasʻīr adalah proses 

penetapan harga yang berlaku di pasar.
11

   

Mekanisme harga adalah proses yang berjalan atas dasar gaya tarik 

menarik antara produsen dan konsumen baik dari pasar output (barang) 

ataupun input (faktor-faktor produksi).
12

 Konsep harga yang adil telah 

dikenal sejak zaman Rasulullah Saw dan telah menjadi pegangan yang 

mendasar dalam transaksi yang Islami. Secara umum harga yang adil 

adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan yang 

dapat merugikan salah satu pihak dan dapat menguntungkan pihak yang 

                                                            
11 Naziyah Hammad, Mu’jam al-Mushtalahat al-Māliyah wa al-Iqtishadiyah fi Lughah al-

Fiqhiyah, (Dimsyaq: Dār al-Qalam, 2008), hlm. 244. 
12 Nur Chamid, Jejak Langkah dan Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 230. 
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lain.
13

 Di sisi lain, harga yang adil merupakan harga (nilai barang) yang 

dibayarkan untuk suatu objek tertentu yang diberikan pada waktu dan 

tempat diserahkan barang tersebut.  

Beberapa tokoh menguraikan konsep harga yang adil dengan 

perspektif yang berbeda, di antaranya;  

a. Ibn Khaldun mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Nur Chamid, 

harga terbentuk secara alami yang ditentukan oleh peran interaksi 

keseimbangan permintaan dan penawaran, namun terbentuknya harga 

tidak bisa semata-mata hanya diserahkan sepenuhnya melalui 

mekanisme pasar namun pada tataran tertentu diperlukan intervensi  

pemerintah (dengan regulasi harga), sehingga tingkat harga yang stabil 

dengan biaya hidup yang relatif rendah menjadi pilihan bagi 

masyarakat dengan sudut pandang pertumbuhan dan keadilan.
14

 

b. Ibn Taimiyah mengatakan bahwa harga yang adil adalah nilai harga di 

mana orang-orang menjual barangnya dan diterima secara umum 

sebagai hal yang sepadan dengan barang yang dijual ataupun barang-

barang sejenis lainnya di tempat dan waktu tertentu. Ketika 

menjelaskan Ṡaman miṡli beliau menyatakan bahwa itu merupakan 

harga yang terbentuk dari kekuatan permintaan dan penawaran. 

Menurutnya, jika penduduk menjual barangnya dengan harga yang 

normal (wajh al-Ma’rūf) tanpa ada cara-cara yang tidak adil, harga 

                                                            
13 Veithzal Rivai Zainal, dkk, Islamic Business Management; Praktik Manajemen Bisnis 

yang Sesuai Syari’ah Islam, (Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm. 238. 
14 Nur Chamid, Jejak Langkah dan Sejarah.., hlm. 251. 
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tersebut bisa mengikat karena kekurangan komoditas juga karena 

tingginya permintaan.
15

 

Dari dua tokoh tersebut, formulasi penentuan harga perspektif Ibn 

Taimiyah dan Ibn Khaldun lebih dekat hubungannya dengan fokus kajian 

dalam penelitian ini. Ibn Taimiyah mengekplorasi terkait dengan 

mekanisme pasar secara detail dan fokus dalam sebuah karyanya al-

Hisabah fi al-Islam. Dalam kitab tersebut Ibn Taimiyah menjabarkan 

semua yang terkait dengan mekanisme pasar termasuk di dalamnya 

tentang mekanisme penentuan harga. Di samping itu, gagasannya tentang 

ekonomi masih relevan dengan perkembangan ekonomi kontemporer saat 

ini, sehingga fleksbelitas wacana yang digagas khususnya terkait dengan 

mekanisme penentuan harga akan dijadikan sebagai pisau analisis dalam 

kasus ini. Sedangkan Ibn Khaldun secara spesifik membahas tentang 

mekanisme pasar dan yang terkait dengan pasar dalam kitab muqaddimah 

sebagai master peace beliau sebagai seorang sosiolog, sejarawan dan 

ekonom.  

2. Etika  

Secara etimologi, etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang 

berarti adat, kebiasaan, watak, akhlak, sikap, perasaan dan cara berpikir.
16

  

Sedangkan secara umum pengertian etika dapat dilihat dari beberapa 

definisi berikut;  

                                                            
15 Syaikh al-Islam Ahmad bin Abdul Halim Ibn Taimiyah, al-Hisbah fi al-Islam, (Bairut: 

Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), hlm. 39. 
16 L. Sinuor Yosephus, Etika Bisnis Pendekatan Filsafat Moral terhadap Perilaku 

Pebisnis Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 3. 
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a. Sony Keraf mengatakan bahwa etika merupakan refleksi kritis dan 

rasional mengenai norma-norma yang terwujud dalam perilaku hidup 

manusia.
17

 

b. Menurut Abdul Aziz etika adalah suatu penyelidikan atau pengkajian 

secara sistematis tentang perilaku baik atau buruk.
18

 

c. Menurut Veithzal Rivai, Amiur Nuruddin dan Faisar Ananda Arfa 

mengatakan bahwa etika merupakan suatu hal yang dilakukan secara 

benar dan baik, melakukan hak kewajiban sesuai dengan moral dan 

melakukan sagala sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
19

  

d. Hamzah Ya’cub mengatakan bahwa etika adalah ilmu yang 

menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 

memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui 

oleh akan pikiran manusia.
20

 

Dalam Islam, etika seringkali diidentikkan dengan akhlak dan adab. 

Akhlak terwujudkan melalui proses aplikasi sistem nilai atau norma yang 

bersumber pada al-Qur’an dan sunnah. Sedangkan etika terbentuk dari 

sistem yang berlaku secara alamiah dalam masyarakat dan dapat berubah 

sesuai dengan kesepakatan masyarakat pada dimensi waktu dan ruang 

tertentu.
21

 Sementara adab berarti kesopanan, tingkah laku yang baik atau 

                                                            
17 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, Cet. Ke-XIV (Yogyakarta: 

Kanisius, 2010), hlm. 20. 
18 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 24.  
19 Veithzal Rivai, dkk., Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 3. 
20 Hamzah Ya’cub, Kode Etik Dagang Menurut Islam; Pola Pembinaan Hidup dalam 

Berekonomi (Bandung: CV. Diponegoro, 1984), hlm. 13. 
21 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam...  hlm. 51.  
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kehalusan budi bahasa.
22

 Dengan demikian, perbandingan antara etika, 

akhlak dan adab masing-masing memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya terletak pada objek kajiannya yaitu pada masalah baik dan 

buruk, sementara perbedaannya adalah etika mempertimbangakan baik 

dan buruk berdasarkan akal pikiran, sedangkan akhlak berdasarkan 

pertimbangan ajaran al-Qur’an dan sunnah, sementara adab merupakan 

cermin dari akhlak.
23

 

Istilah etika berasal dari konsep filsafat Barat, di mana dalam 

ajaran Islam dikenal dengan istilah akhlak. Dari segi makna keduanya 

memiliki persamaan yaitu sama-sama menilai aspek perilaku manusia dari 

segi baik dan buruk. Sementara perbedaannya adalah terletak pada tolak 

ukur yang digunakan. Etika menggunakan rasio atau akal pikiran sebagai 

tolak ukurnya, dan akhlak menggunakan tolak ukur wahyu atau agama 

yang bersumber dari ajaran al-Qur’an dan hadits.
24

 

Sementara menurut imam Al-Ghazali etika dalam Islam dikenal 

dengan istilah akhlak. Dalam mendefinisikan akhlak ia menyatakan  

ق عبارة عن هيئة في النفس راسخة عنها تصدر الإنفعال بسهولة ويسر من الخل

 غير حاجة الى فكر ورؤية

Khuluq atau akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa 

pertimbangan dan pemikiran yang mendalam.
25

 

                                                            
22 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besa Bahasa Indonesia 

(Jakarta: (Pusat Bahasa, 2008), hlm. 27. 
23 Muhaimin, Perbandingan Praktik Etika Bisnis Etnik Cina dan Pembisnis Lokal 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 9-11. 
24 Ibid..., hlm. 18. 
25 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya ‘Ulum ad-Dīn, Jilid. II., 

(Bairut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2012), hlm. 76. 
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Namun terkait dengan etika bisnis secara spesifik Al-Ghazali dalam 

kitabnya Ihya ‘Ulum ad-Dīn  di Jilid ke-2 tentang Adab al-Kasbu wa al-

Ma’isyah (etika berusaha dan memenuhi kebutuhan hidup) dan Kitab al-

Halāl wa al-Harām, beliau memaparkan materi-materi dalam beberapa 

bagian, yaitu tentang anjuran untuk berusaha; bentuk-bentuk akad atau 

transaksi; dan nilai atau norma dalam melakukan aktivitas bisnis, serta hal-

hal yang halal atau haram dalam muamalah.
26

 Al-Ghazali membicarakan 

soal ekonomi bukan dari sudut prinsip keuntungan semata namun tidak 

lepas dari sudut moral dan etika.  

Dari beberapa definisi etika di atas, menurut hemat penulis etika 

merupakan rangkain dari refleksi-kritis-rasional yang tercermin dalam 

perilaku manusia baik atau buruk sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku secara umum dan dapat diketahui secara akal pikiran.  

Menurut K. Bertens untuk mengalisis arti etika harus dibedakan 

antara etika sebagai praksis dan etika sebagai refleksi. Artinya etika 

sebagai praksis berarti nilai-nilai dan norma-norma moral sejauh 

dipraktikkan atau justru tidak dipraktikkan atau sama artinya dengan 

moralitas. Sedangkan etika sebagai refleksi merupakan pemikiran moral 

tentang apa yang akan dilakukan dengan yang tidak akan dilakukan dan 

yang menjadi objeknya adalah etika praksis.
27

  

Teori etika secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua 

bagian, yaitu etika umum dan etika khusus. Etika umum berbicara 

                                                            
26 Ibid...,  hlm. 57. 
27 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Cet. Ke-X., (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm. 33. 
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mengenai norma dan nilai moral, landasan manusia dalam bertindak secara 

etis dan mengambil keputusan secara etis. Sedangkan etika khusus 

merupakan penerapan prinsip-prinsip atau norma-norma moral dasar 

dalam bidang kehidupan yang khusus. Etika khusus ini diklasifikasikan 

menjadi tiga etika yaitu: Pertama, etika individual yang lebih menyangkut 

kewajiban dan sikap manusia terhadap dirinya sendiri. Kedua,  etika sosial 

yang berbicara mengenai kewajiban dan hak, sikap dan pola perilaku 

manusia sebagai makhluk sosial dalam intraksinya dengan sesama. Ketiga,  

etika lingkungan hidup yang berbicara mengenai hubungan antara manusia 

baik sebagai individu maupun sebagai kelompok dengan lingkungan alam 

yang lebih luas dalam totalitasnya.
28

 Untuk memahami klasifikasi tersebut, 

berikut skema etika khusus;
29

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
28 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, Cet. Ke-XIV (Yogyakarta: 

Kanisius, 2010), hlm. 32-34. 
29 Ibid..., hlm. 34. 
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Bila melihat skema etika di atas, maka etika bisnis masuk dalam 

etika khusus yang menyangkut etika sosial pada etika profesi. Dengan 

demikian, etika bisnis erat kaitannya dengan etika sosial yang menyangkut 

bisnis sebagai profesi yang dijalani manusia. Namun demikian, perlu 

mempertimbangkan etika lingkungan hidup dalam menjalankan etika 

bisnis. Menurut hemat penulis, di sini etika lingkungan tidak bisa 

diabaikan mengingat komoditi yang ada di pasar seni Lombok Barat 

sebagian besar bahan bakunya dari alam seperti gerabah yang 

mengggunakan tanah liat, atau pahat kayu dan cukli yang bahannya dari  

kayu dan kerang laut. Dengan demikian, etika bisnis sangat ditentukan 

juga oleh etika lingkungan hidup, baik tidaknya etika bisnis dipengaruhi 

oleh baik tidaknya pelaku bisnis dalam beretika dengan lingkungan hidup. 

Oleh sebab itu, peneliti akan berusaha mengarahkan kajian kepada etika 

bisnis sebagai profesi tanpa menghilangkan etika lingkungan hidup 

terhadap kegiatan bisnis. 

Dari beberapa rumusan teori etika bisnis yang ada, dalam 

penelitian akan digunakan teori etika bisnis yang diformulasikan oleh 

imam Al-Ghazali karena memiliki value added dari teori yang lain. 

Kekhasan teori etika imam Al-Ghazali tidak hanya mengkaji ekonomi dan 

bisnis dari aspek konsep semata tapi lebih menyentuh kepada aspek etika 

dan moral. Di samping itu, formulasi Al-Ghazali akan digunakan untuk 

menganalisis teori yang digagas oleh Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun 

tentang mekanisme penentuan harga.  
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3. Bisnis Islam  

Term bisnis Islam merupakan komposisi dari dua akar kata yaitu 

“bisnis” dan “Islam”. Secara etimologi, bisnis berarti keadaan di mana 

seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang 

menghasilkan keuntungan.
30

 Menurut Abdul Aziz bisnis merupakan 

kegiatan yang dilakukan individu atau sekelompok orang yang 

menciptakan nilai (create value) melalui penciptaan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui 

transaksi.
31

 Dalam kajian fiqh, term bisnis lazim diistilahkan dengan 

tijārah yang secara umum didefinisikan sebagai pengelolaan harta benda 

untuk mencari keuntungan.
32

 

Bisnis Islam merupakan serangkaian aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya (yang dibatasi), namun dibatasi dalam cara perolehan 

dan pendayaan hartanya (ada aturan halal dan haram) sehingga syariat 

menjadi payung strategis maupun taktis bagi pelaku bisnis.
33

 Paradigma 

masyarakat tentang bisnis mempengaruhi praktik yang dilakukan dalam 

bisnis itu sendiri. 

Dalam bisnis Islam, ada beberapa konsep yang tidak bisa 

dipisahkan karena semuanya saling berkaitan, yaitu konsep tentang peran 

manusia, konsep tentang syari’at Islam, konsep tentang tata nilai Islam dan 

                                                            
30 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 28.  
31 Ibid..., hlm. 30. 
32 Raghib Al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Kairo: Maktabah Auladihi, 

1961), hlm. 73.  
33 Veithzal Rivai, dkk., Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 13.  
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dasar konsep bisnis itu sendiri. Empat komponen konsep tersebut satu 

dengan yang lainnya tidak bisa dipisahkan karena untuk memahami bisnis 

Islam harus memahami keberadaan peran manusia di dunia ini, kemudian 

harus mengetahui konsep syari’at Islam tentang aturan main bisnis yang 

sesuai dengan ajaran syari’at, lalu kemudian memahami tata nilai Islam 

yang menjadi standar acuan dalam melakukan bisnis, dan yang terakhir 

harus mengerti konsep dasar dari bisnis yaitu mencari keuntungan.
34

 

Secara sederhana, bisnis Islam bukan hanya berorientasi pada 

profit semata (profit oriented) namun orientasi ganda (double oriented) 

mencari keuntungan di dunia guna memenuhi kebutuhan duniawi serta 

keuntungan di akhirat sebagai investasi setelah kematian (falāh fī al-dunya 

wa al-akhirah). Asas aquiblirium dalam mencari profit menjadi perbedaan 

mendasar antara bisnis Islam dengan kovensional.  

4. Etika Bisnis Islam  

Wacana etika bisnis Islam merupakan konstruk dari tiga term yang 

berbeda. Etika sebagai refleksi atas norma-norma moral manusia atau etika 

sebagai ilmu dalam kajian filsafat moral yang merupakan kritis-sistemik 

atas perilaku pebisnis, sementara itu bisnis sebagai sarana atau bisnis 

sebagai entitas ekonomi.
35

 Dalam konteks bisnis, etika memamg bukan 

ajaran atau ilmu, melainkan bentuk refleksi usaha sadar manusia untuk 

menggunakan rasionya dalam memecahkan permasalahan moral yang 

mengitari dunia bisnis atau etika sebagai refleksi kritis-sistemik atas 

                                                            
34 Ibid..., hlm. 15-23.  
35 L. Sinuor Yosephus, Etika Bisnis Pendekatan Filsafat Moral terhadap Perilaku 

Pebisnis Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 127. 
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fenomena moral yang terjadi dalam bisnis. Sedangkan Islam merupakan 

tatanan idiologis yang sarat akan nilai-nilai ajaran suci yang dibawa oleh 

nabi yang agung (Muhammad Saw). Syumūliyah atau komplisitas ajaran 

Islam masuk ke dalam semua ruang kehidupan manusia terlebih ruang 

bisnis. Maka bisnis sebagai sarana tidak bisa lepas dari  kandungan nilai-

nilai ajaran Islam. Islam tidak hanya mendeklarasikan bisnis sebagai suatu 

yang halal, namun Islam juga memberikan aturan main yang etis sehingga 

terjadi humanisasi dan harmonisasi antar sesama. 

Kajian etika bisnis umumnya merujuk kepada management ethics 

dan organizational ethics.
36

 Dua hal tersebut menjadi potret yang sering 

disoroti dan dikaji, karena keduanya menjadi ruang kritis-sistemik yang 

sering kali mengalami persoalan, baik kepada person pengelola dalam 

manajemen atau dalam etika organisasi bisnis. Maka secara teoritis, yang 

terjadi dalam dua hal tersebut mengidikasikan adanya konsep yang belum 

pas dalam merumuskan sebuah etika yang sesuai dengan ekpektasi dan 

tujuan bersama yang kemudian diperlukan rekonsepsi etika yang mewakili 

ekpektasi bersama tanpa ada ekploitasi dan diskriminasi antara para 

pebisnis. Dengan demikian, etika bisnis dapat diartikan sebagai penerapan 

prinsip-prinsip etika yang umum pada suatu wilayah perilaku manusia 

yang khusus yaitu dalam kegiatan ekonomi dan bisnis.
37

 

Sasaran dan ruang lingkup lingkup etika bisnis pada umumnya 

terklasfikasikan pada tiga hal, Pertama, etika bisnis sebagai etika profesi 

                                                            
36 Faisal Badroen, dkk. Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 70. 
37 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, Cet. Ke-X (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm. 65. 
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yang membahas berbagai prinsip, kondisi, dan masalah yang terkait 

dengan praktik bisnis yang baik dan etis. Kedua, etika bisnis berorientasi 

untuk menyadarkan masyarakat, khususnya konsumen, buruh dan 

karyawan serta masyarakat luas yang memiliki aset umum semacam 

lingkungan hidup, terjaminnya hak dan kewajiban masyarakat. Pada 

bagian kedua ini masih jarang disinggung. Ketiga, etika bisnis besifat 

makro yang berbicara mengenai sistem ekonomi yang sangat menentukan 

etis tidaknya praktik bisnis.
38

 

Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan.
39

 Lebih lanjut, Muhaimin mengemumkakan bahwa etika 

bisnis Islam merupakan rangkaian tata nilai dan norma dalam menjalankan 

bisnis berdasarkan pada ajaran Islam bersumber dari al-Qur’an dan sunnah 

yang menjamin terlindunginya hak dan kewajiban serta kepentingan para 

pelaku bisnis itu sendiri.
40

 

Justifikasi etika bisnis “Islam” atau tidak sangat ditentukan oleh 

prinsip-prinsip dan orientasi dari bisnis yang dilakukan. Karena banyak 

prinsip universal yang secara umum dimiliki oleh semua agama, suku dan 

ras seperti prinsip kejujuran, keadilan dan kepercayaan. Tiga prinsip 

                                                            
38 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, Cet. Ke-XIV (Yogyakarta: 

Kanisius, 2010), hlm. 69. 
39 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: ALFABETA, 2013), hlm. 35.  
40 Muhaimin, Perbandingan Praktik Etika Bisnis Etnik Cina dan Pembisnis Lokal 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 31.  
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tersebut diakui oleh semua agama, sehingga tidak bisa menjadi standar 

dalam mengklaim etika bisnis itu Islam atau non Islam. Namun untuk 

menjustifikasi etika bisnis itu Islam diperlukan kriteria tambahan seperti 

orientasi dan etika dalam transaksi, apakah akad yang digunakan relevan 

dengan titah al-Qur’an dan sunnah atau apakah etika bisnis tidak 

melanggar prinsip-prinsip al-Qur’an dan sunnah sebagai dasar dalam 

melakukan aktivitas bisnis. Terlebih ketika ditarik dalam ranah yang lebih 

sempit yaitu etika dalam menentukan harga yang adil dalam kegiatan 

usaha di pasar seni. Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa 

penentuan harga di pasar seni agak berbeda dengan penentuan harga di 

pasar pada umumnya. Rasionalitas ekonomi baik upaya konsumen dalam 

memaksimumkan kepuasan dan upaya produsen dalam memaksimumkan 

keuntungan bisa menjadi salah satu indikator yang mempengaruhi 

penentuan harga. 

Oleh sebab itu, proses penentuan harga yang terjadi di daerah 

parawisata secara umum dan di pasar seni khususnya mengalami 

mekanisme yang sangat berbeda. Harga yang terjadi bukan karena 

kekuatan interaksi permintaan dan penawaran semata, namun ada faktor 

lain yang mempengaruhi upaya penentuan harga. Regulasi harga di pasar 

seni Sesela tidak dilaksanakan oleh pemerintah setempat, mengingat 

bahwa barang yang dijualbelikan bukan bagian dari kebutuhan banyak 

orang. Namun secara praktik, terindikasi adanya pemberlakuan harga 

terhadap barang-barang tersier yang dilakukan oleh para pedagang. Oleh 
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sebab itu, bila terjadi penentuan harga secara praksis maka harus dilakukan 

analisis dari beberapa aspek seperti aspek legal standing dan aspek etika 

bisnis.  

Terkait dengan etika bisnis Islam, Al-Ghazali telah 

memformulasikan hal itu dalam karya monumentalnya yaitu kitab Ihya’ 

‘Ulum ad-Dīn. Secara spesifik di bagian juz ke-2 beliau membuka 

pembahasan yang khusus membahas tentang etika bisnis yaitu dengan 

judul bab Kitab Adab al-Kasbi wa al-Maisyah dan Kitab al-Halāl wa al-

Harām. Al-Ghazali memasukkan materi-materi dan dipaparkan dalam 

beberapa bagian, pertama, anjuran untuk berusaha, kedua, bentuk-bentuk 

akad atau transaksi, dan ketiga, nilai atau norma dalam melakukan 

aktivitas bisnis, dan keempat adalah etika mencari harta yang halal dan 

menjauhi yang haram.  

Inti konsep etika bisnis imam Al-Ghazali adalah motif ta’abbudi 

atau pengabdian dalam berusaha, keadilan, kejujuran, transparan, 

kesepakatan, kerelaan dalam transaksi dan senantiasa berbuat baik kepada 

pelaku bisnis yang lain. Tolak ukur perilaku bisnis yang dilarang adalah 

kezaliman. Karena menurut beliau kezaliman dalam bisnis adalah suatu 

yang menyebabkan kerugian baik berdampak secara umum yakni kepada 

masyarakat atau secara khusus yakni masing-masing personal. 

5. Pasar Seni  

Secara terminologi, pasar seni terdiri dari dua suku kata yaitu pasar 

dan seni. Pasar merupakan wadah yang dapat mempertemukan pihak 
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penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa.
41

 

Secara umum pasar merupakan faktor yang mengungkapkan kekuatan 

penawaran dan permintaan atas barang dan jasa. Sedangkan kata seni 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia seni diartikan sebagai keahlian 

membuat karya yang bermutu atau karya yang diciptakan dengan keahlian 

yang luar biasa seperti tari, lukisan dan ukiran.
42

 Sementara dalam kajian 

filsafat seni, seni merupakan sikap dasar yang dimiliki seseorang dan 

bekerja berdasarkan ilmu yang diperolehnya dengan penuh kreativitas.
43

 

Sedangkan karya seni merupakan sebuah benda atau artefak yang dapat 

dilihat, didengar, atau dilihat sekaligus didengar (visual, audio, dan audio-

visual). Seni itu berada di luar benda seni sebab seni itu berupa nilai dan 

nilai itu sifatnya subjektif. Nilai seni akan melahirkan kepuasan dan akan 

terjadi kalau benda seni itu mengandung dan menawarkan nilai-nilai 

objektifnya.
44

 

Bila digabungkan dua akar kata tersebut, maka pasar seni adalah 

tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan penawaran dan 

permintaan atas barang berupa barang-barang kesenian atau kerajinan 

tangan yang dihasilkan dari karya luar biasa atau jasa  seperti tari, lagu dan 

seni relaksasi. Oleh sebab itu, kawasan yang dijadikan lokus kajian di sini 

berbeda dengan pasar pada umumnya yang menjual barang kebutuhan 

                                                            
41 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 143. 
42 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besa Bahasa Indonesia 

(Jakarta: (Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1213. 
43 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni. (Bandung; ITB, 2000), hlm. 42. 
44 Ibid..., hlm. 45. 
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pokok dan kebutuhan skunder lainnya, sedangkan pasar seni tidak menjual 

barang kebutuhan pokok dan skunder namun lebih pada kebutuhan tersier. 

G. Pendekatan dan Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum dan etika, artinya 

pendekatan hukum dengan melihat pada efek transaksi dan komoditi yang 

dijual, kemudian dikaitkan dengan proses penentuan harga dengan 

menggunakan analisis hukum Islam. Sedangkan pendekatan etik 

digunakan untuk mengamati mekanisme yang terjadi dari sudut pandang 

etik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan studi kasus yang mana objek dan sasaran penelitiannya di pasar 

seni Sesela Gunungsari Lombok Barat. Sedangkan sifat penelitian ini 

adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

menyajikan fakta lalu menganalisisnya secara sistematis sehingga lebih 

mudah dipahami dan disimpulkan.
45

  

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian kualitatif. Menurut 

Jane Richine yang dikutip oleh Lexy J. Moleong penelitian Kualitatif 

adalah suatu upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektifnya 

dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 

manusia yang diteliti.
46

 Penelitian kualitatif dipilih karena jenis penelitian 

tersebut lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak permasalahan 

                                                            
45 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 6. 
46 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2010), hlm. 6. 
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maupun terhadap pola-pola nilai yang dihadapi, serta penelitian ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan data 

dan responden. Dengan demikian, laporan penelitian akan berupa kutipan-

kutipan data untuk mendeskripsikan laporan penelitian. Data penelitian 

dapat berupa kutipan data yang berasal dari rekaman wawancara, catatan 

lapangan, foto, dokumen peribadi yang dilakukan dengan cara observasi. 

Data tersebut dapat memberi gambaran tentang fenomena etika bisnis dan 

pola transaksi yang terjadi di pasar seni Sesela Gunungsari. 

2. Setting Penelitian 

Bertolak dari jenis penelitian di atas, karena ini merupakan penelitian 

lapangan maka dalam pelaksanaannya dilakukan beberapa tahap; 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pasar seni Sesela Gunungsari Kabupaten 

Lombok Barat Nusa Tenggara Barat. Pilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada dua alasan. Pertama, kesulitan mencari lokasi 

kesamaan atau kemiripan karaktristik lokasi khas yaitu secara kultur 

berada di lingkungan pesantren bukan daerah wisata. Kedua, kesulitan 

dalam pelaksanaan penelitian dari aspek waktu, sarana dan tenaga 

sehingga hanya fokus pada satu lokasi.  

b. Waktu Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, ada tiga tahap persiapan yang 

akan dilakukan, yaitu; 
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1) Tahap persiapan, yang meliputi penyusunan proposal, ujian 

proposal, permohonan ijin penelitian dari kampus dan BAPEDA 

Kabupaten Lombok Barat. 

2) Tahap penelitian, yang meliputi semua kegiatan penelitian di 

lapangan seperti pengambilan data, menentukan responden, 

membuat instrumen wawancara, menentukan waktu penelitian, dan 

penjadwalan observasi. 

3) Tahap penyelesain, meliputi analisa data yang dikumpulkan dan 

menyusun laporan hasil penelitian. 

3. Subjek dan Informan Penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah para pelaku bisnis yang ada di 

pasar seni  Sesela Gunungsari, aparatur desa, para tokoh agama, tokoh adat 

dan para pengrajin atau seniman. Peneliti menjaring sebanyak mungkin 

informasi yang dapat diperoleh baik dari para pelaku bisnis itu sendiri atau 

dari para pelaksana pemangku kebijakan serta dari para tokoh masyarakat 

sekitar. Dari model informan tersebut bisa diklasifikasikan menjadi tiga, 

yaitu informan kunci (orang yang memberikan informasi awal), informan 

ahli (orang yang mengetahui banyak hal tentang masalah pasar seni), dan 

informan biasa. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Data primer dalam penelitian ini meliputi orang-orang yang terlibat 

langsung dalam aktivitas bisnis di pasar seni Sesela, di antaranya; para 

pedagang, pembeli dan para seniman langsung. Sasaran penelitian 
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sekaligus dijadikan sebagai informan. Sementara data skunder dapat 

diperoleh dari informan ahli atau informan biasa. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara terstruktur (tidak bebas) agar hasil 

atau data yang diperoleh kredibel dan valid sesuai dengan infromasi 

yang mendalam dan sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan 

wawancara dilakukan dengan; pertama, untuk mengetahui persepsi 

dan pandangan informan tentang etika bisnis yang dijalani, kedua, 

untuk mengungkap pola transaksi yang terjadi di pasar seni Sesela 

Gunungsari. 

b. Observasi 

Observai dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi 

yang terjadi di pasar seni, baik kondisi pasar maupun etika pedagang 

dan pembeli. Peneliti melakukan pengamatan pada sarana prasarana, 

sumber daya manusia dan aktivitas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh beberapa data yang 

berkaitan langsung dengan pasar seni seperti profil pasar seni itu 

sendiri, mulai dari sejarah berdiri, proses pengadaan barang, sampai 

pola kerja sama yang dilakukan. 
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6. Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Prosedur yang ditempuh dalam analisis data adalah melalui 

reduksi data (data reduction), sajian data (data display), dan pengambilan 

kesimpulan (conclution drawing). Reduksi data erat kaitannya dengan 

tujuan penelitian dengan cara menemukan lewat observasi ataupun 

wawancara yang diklasifikasikan sesuai dengan pengelompokan data. 

Selanjutnya dalam sajian data dilakukan dengan menggunakan narasi. 

Sedangkan pengambilan kesimpulan dilakukan setelah data terkumpul 

bersifat tentatif yang selalu diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

H. Sistimatika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari lima bab. Masing-masing bab memuat pokok bahasan 

sebagai berikut; 

BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan secara garis besar isi tesis 

meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistimatika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori. Dalam bab ini akan dikemukakan teori penentuan 

harga yang digagas oleh Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun serta teori etika 

bisnis yang diformulasikan oleh imam Al-Ghazali. 

BAB III Temuan. Dalam bab ini dikemukakan profil pasar seni Sesela 

Gunungsari Lombok Barat, kegiatan seni, hasil seni, dan data yang terkait 

dengan keberadaan pasar seni. Temuan nantinya akan dianalisis dengan teori 
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Ibn Taimiyah dan Ibn Khaldun dari segi pendekaan hukum dan teori Al-

Ghazali sebagai pendekatan etika.  

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Memuat paparan hasil penelitian 

dan pembahasan terkait dengan penentuan harga yang adil yang dianalisi 

dengan teori etika bisnis Islam Al-Ghazali.  

BAB V Penutup. Memuat kesimpulan, saran, keterbatasan dan rekomendasi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A.  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka pada bab terakhir ini peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal, yaitu; 

1. Mekanisme pasar seni Sesela mencerminkan bahwa proses penentuan 

harga dapat diberlakukan untuk komoditi tersier dengan tujuan untuk 

menjaga stabilitas ekonomi dan harmonisasi antara pedagang, konsumen 

dan para pengrajin. Secara teoritis penentuan harga di pasar seni Sesela 

tidak bisa diintervensi (tas’īr jabbari), namun karena komoditi seni sudah 

dikelola secara kelembagaan maka upaya penentuan harga pun menjadi 

tuntutan dan hanya diberlakukan secara kasuistis. Dengan demikian, 

pemberlakuan tas’īr  pada dasarnya dibutuhkan baik terhadap komoditi  

primer, skunder maupun tersier dengan tujuan tercapainya keamslahatan 

bersama dan kesejahteraan yang direfleksikan dengan sikap keadilan, 

kejujuran, transparan dan ihsan atau profesionalisme. Dengan mekanisme 

yang baik maka harga yang adil bisa diwujudkan sehingga mendatangkan 

keamaslahatan bersama.  

2. Proses penentuan harga yang terjadi di pasar seni Sesela secara yuridis-etis 

sudah banyak memasukkan unsur-unsur etika syar’i. Sikap para pedagang 

dalam menentukan harga saat terjadi quantity order menjadi cermin bahwa 

167 
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kristalisasi nilai-nilai keadilan, kejujuran, transparan dan ihsan dalam 

melakukan aktivitas bisnis yang Islami. Harga yang terjadi pun secara 

umum terjadi karena kekuatan permintaan dan penawaran dan pada kasus 

tertentu diberlakukan ketentuan baku terhadap harga suatu komoditi yaitu 

pada saat quantity order. Dengan demikian, prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam masih diterapkan dengan tetap menjaga dan memperhatikan hal-hal 

yang terkait dengannya mulai dari etika dalam transaksi, etika dalam 

produksi, etika dalam penjualan, dan internalisasi nilai-nilai keadilan dan 

ihsan pada saat muamalah.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas,  ada beberapa saran yang dapat 

ditujukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu; 

1. Kepada Para Pelakua Bisnis 

Diharapkan supaya para pelaku bisnis terutama yang bergelut di 

bisnis karya seni dan kerajinan untuk selalu mengedepankan kontrol etik 

daripada orientasi bisnis semata, karena kepercayaan konsumen lahir 

dari etika yang selalu dijaga oleh para para pedagang.  

2. Pengurus Pasar Seni  

Melihat fenomena yang terjadi, perlu adanya pengembangan dalam 

pengelolaan ke arah yang lebih baik dengan selalu menjalin relasi yang 

baik dengan para pengrajin, seninam, pedagang dan dengan para 

konsumen terlebih pada masalah mekanisme penentuan harga dengan 

tetap mengacu pada visi misi kemaslahatan dan kesejahteraan bersama.  
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C. Keterbatasan dan Rekomendasi  

Secara jujur harus diakui, bahwa bagaimanapun hasil dari penenlitian 

ini banyak memiliki keterbatasan dan merupakan studi awal terutama dilihat 

dari aspek limitasi waktu dan biaya. Mengeksplor makna yang ada di balik 

implementasi etika dalam dinamika pasar seni bukanlah hal yang mudah, 

karena harus memahami secara mendalam semua yang terkait dengan pasar 

seni, baik aspek legal standing komoditi yang dijual, aspek relasi pedagang, 

seniman dan pengrajin, serta aspek kepedulian lingkungan yang menjadi 

bahan baku barang-barang seni.  

Dengan keterbatasn tersebut, kiranya ada penelitian lanjutan yang 

lebih fokus dan benar-benar mendalam tentang kajian secara utuh makna etik 

di pasar seni terlebih ketika didialogkan dengan aspek agama, budaya, politik 

dan pendidikan. 
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